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ABSTRAK 
Secara umum tujuan pembelajaran seni ialah agar siswa memiliki pengetahuan dasar kepekaan artistik 
(keindahan) dan kemampuan mengungkapkan ide/gagasan dan kemampuan mengungkapkan dirinya 
secara kreatif sejak lahir. Namun, tidak setiap waktu seorang anak dapat mengungkapkan kreativitasnya, 
oleh sebab itu guru harus memberi motivasi dengan jalan memberi stimulus tertentu. Kegiatan pelatihan 
ini adalah program yang memberi manfaat agar supaya anak peserta didik, khususnya anak usia SD dapat 
mengembangkan keterampilan dan gagasannya dalam bentuk gambar. Di sini peran pelatih sangat 
dibutuhkan untuk memacu keberanian peserta untuk eksplorasi garis, bentuk dan warna agar dapat 
menghasilkan gambar yang artistic dan menarik. Dari proses kegiatan ini pelatih mencermati usaha para 
peserta dalam upayanya menciptakan bentuk-bentuk yang unik sesuai dengan karakter masing-masing 
dan tingkat usia para peserta yang beragam (usia 4,5 – 9 tahun). Program pelatihan gambar ini merupakan 
program lanjutan, dengan menggunakan alat/media gambar yang berbeda di mana program pertama 
menggunakan media crayon, kemudian di program kedua adalah spidol warna. Dari hasil pelatihan 
tersebut tentu saja menghasilkan gambar-gambar yang berbeda pula. Dengan didukung ilmu-ilmu seperti 
ilmu pendidikan, psikologi anak dan teori dasar seni rupa diharapkan kegiatan pelatihan ini dapat 
diterapkan dalam program yang sejenis bagi anak-anak usia SD. 
 
Kata kunci : gambar, gagasan, keterampilan, kreativitas 
 
 
ABSTRACT 
In general, the art of learning objectives was to ensure that students have a basic knowledge of artistic 
sensibility (beauty) and the ability to express ideas / ideas and the ability to express themselves creatively 
since birth. However, not every time a child can express their creativity, therefore, teachers should 
provide motivation to the road to give a specific stimulus. This training is a program that benefits 
children in order that students, especially elementary school age children can develop their skills and 
ideas in the form of images. Here the role of the coach is needed to spur the courage participants to 
explore line, shape and color to produce images artistic and interesting. From the coach looking at the 
business activity of the participants in its efforts to create unique shapes that correspond to each 
character and level of the participants of various ages (ages 4.5 to 9 years). The training program this 
image is an advanced program, using the tools / media different picture in which the first program using 
crayons media, then in the second program is a color markers. From the results of the training course, 
produce images differently. With the support of sciences such as science education, child psychology and 
basic theory of art is expected that this training can be applied in a similar program for children of 
elementary school age. 
 
Keywords: drawings, ideas, skills, creativity 
 
 
 
A. PENDAHULUAN 
Kegiatan PKM yang dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2015, adalah program lanjutan dari 
program PKM 2014 dengan peserta yang lebih beragam. Sebagian masih peserta lama dan ada 
peserta yang baru. Sasaran utama masih anak usia SD dan difokuskan pada putra-putri 
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karyawan FSRD USAKTI. Pendidikan dan pelatihan ini untuk meningkatkan kreativitas dan 
daya imajinasi anak usia SD dalam bentuk gambar yang merupakan ekspresi paling nyata/riil. 
 
Secara umum tujuan pelajaran seni ialah agar siswa memiliki pengetahuan dasar kepekaan 
artistik (keindahan) dan kemampuan mengungkapkan ide/gagasan melalui kegiatan kreatif. 
Yang dimaksud kreativitas dalam berkarya adalah kemampuan untuk mengungkapkan dirinya 
secara kreatif sejak lahir. Namun, tidak setiap waktu seorang anak dapat mengungkapkan 
kreativitasnya, oleh sebab itu guru harus memberi motivasi dengan jalan memberi stimulus 
tertentu. Di sinilah peran pelatih dalam program ini agar supaya anak peserta didik dapat 
mengembangkan keterampilan dan gagasannya dalam bentuk gambar. 
 
Dari paparan di atas dapatlah diklasifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan mengembangkan perasaan keindahan, misalnya: tema pemandangan alam 
yang indah dengan cara mengamati dan merekam obyek atau peristiwa sehari-hari. 
2. Kemampuan daya dan imajinasi, di mana gambar yang dibuat anak-anak merupakan 
gambar yang bercerita. 
3. Kemampuan keterampilan menguasai media gambar, di sini media spidol berwarna dapat 
sebagai alternative media lainnya selain crayon, pensil warna dan sebagainya. 
 
Program ini dilaksanakan 1 hari, dengan tahapan sebagai berikut : 
1. Persiapan: para peserta dipersilakan untuk duduk di kursi masing-masing dengan kertas A3 
dan alat gambar/media spidol tersedia di meja. Dengan demikian peserta telah siap untuk 
menggambar. 
2. Pelaksanaan: peserta menggambar di kertas masing-masing yang diawali dengan petunjuk 
pelatih yaitu: kebebasan tema gambar yang dapat berupa tema apa saja seperti: alam benda, 
pemandangan alam dan manusia atau makhluk hidup lainnya. 
 
Yang difokuskan dalam kegiatan pelatihan ini adalah bagaimana agar anak-anak usia SD ini 
dapat mengasah keterampilan menggunakan media/alat gambar, dalam hal ini adalah spidol 12 
warna dan mengembangkan imajinasinya berupa hasil akhir gambar yang dapat dianalisa secara 
keseluruhan. 
 
Tujuan Kegiatan ini adalah : 
1. Meningkatkan kreativitas anak, khususnya siswa SD, sesuai dengan usia, tingkat 
pengetahuan dan keterampilannya. 
2. Mengembangkan kemampuan berfikir melalui komunikasi bahasa visual berupa gambar. 
3. Membangkitkan motivasi dan merubah pola pikir, dalam hal ini adalah kegiatan 
“menggambar” adalah kegiatan yang menyenangkan, tanpa beban dan sebagai kegiatatan 
seni yang layak diapresisiasi oleh masyarakat. 
 
Manfaat dari kegiatan pelatihan ini adalah agar para peserta yaitu anak usia SD tersebut 
mendapat pengetahuan di bidang seni rupa, terampil menggambar dan diharapkan dapat lebih 
kreatif lagi dalam mengembangkan gagasan-gagasannya. Di sini media spidol berwarna dapat 
menjadi alat mengekspresikan hal-hal tersebut. 
 
B. METODOLOGI  
Kegiatan PKM ini  berlangsung 1 hari, diikuti sebagian besar  peserta  anak-anak SD usia yaitu, 
selain ada 3 peserta berusia di bawah 6 tahun. Secara keseluruhan usia peserta dari 4,5 tahun 
hingga 9 tahun. 
Pelaksanaan program dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 
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1. Survey: Pada program PKM sebelumnya, sasaran peserta adalah putra-putri para karyawan 
FSRD USAKTI, sementara untuk program yang dilaksanakan pada 2015 ini adalah program 
lanjutan dengan penambahan peserta dari putra-putri dari dosen. Jadi lebih beragam, oleh 
sebab itu informasi diperluas lagi demi menjangkau kalangan lain yang masih dalam 
lingkungan kampus. 
2. Penjelasan dan petunjuk dari pelatih dibutuhkan untuk menuntun para peserta didik agar 
tidak menyalahi rambu-rambu dari tema gambar yang telah diberikan dalam alternative 
seperti tema alam benda, pemandangan alam dan lain-lain. 
3. Pelatihan Menggambar: Pelatihan diadakan selama kurang lebih 3jam (9.00-12.00), praktek 
menggambar dengan menggunakan media spidol berwarna (12 warna) dengan tahap awal: 
peserta membuat sketsa awal, kemudian dilanjutkan dengan penggarapan gambar hingga 
penyelesaian tahap akhir. Di tahap ini pada umumnya para peserta berusaha mengisi warna-
warna pilihan pada bentuk-bentuk yang sudah digambar. Meski pun tidak semuanya terisi, 
akan tetapi rata-rata peserta dapat mengungkapkan warna-warna tersebut cukup variatif dan 
menarik dalam gambar mereka. 
 
Di sini peran pelatih sangat dibutuhkan untuk memacu keberanian peserta untuk eksplorasi 
garis, bentuk dan warna agar dapat menghasilkan gambar yang artistic dan menarik. Untuk 
penggarapan latar belakang gambar masih banyak yang belum maksimal, karena peserta merasa 
sudah cukup puas dengan gambarnya dan tidak ingin menyelesaikan lagi lebih lanjut. Akan 
tetapi pelatih menghargai usaha para peserta dalam upayanya menciptakan bentuk-bentuk yang 
unik sesuai dengan karakter masing-masing. 
 
Evaluasi Hasil dan Diskusi : 
Dari hasil pelatihan ini, peserta dipilih menurut klasifikasi usia dan 3 yang terbaik. Ada 
beberapa peserta yang mengalami kesulitan dalam memenentukan tema gambar, akan tetapi 
pelatih selalu membantu agar supaya peserta tersebut termotivasi untuk mampu mengungkapkan 
ide-idenya dalam sebuah gambar. 
 
Dari hasil pelatihan ini, para peserta sudah cukup menguasai media spidol dalam gambar-
gambar mereka, baik dari segi warna, coretan garis dan bentuk. Tentu saja hal ini disesuaikan 
dengan level usia para peserta yang beragam. 
 
Prevalensi Pendidikan Usia Dini 
Dalam buku Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-kanak: Pedoman Bagi 
Orang Tua dan Guru, Dr. Marini Jamaris, M.Sc, Ed, menjekaskan sebagai berikut: Pendidikan 
bagi anak usia dini atau anak usia 0-8 tahun, sejak lama telah menjadi perhatian para orang tua, 
para ahli pendidikan, masyarakat, dan pemerintah. Walaupun sulit untuk mengetahui kapan 
pendidikan usia dini dilaksanakan untuk pertama kalinya, namun diperkirakan sejak para ahli 
filsafat seperti Plato (427-347 BC) dan Aristoteles (394-332 BC), pendidikan ini telah 
dilaksanakan (Seefeldt dan Barbour, 1944: 2). Plato mengemukakan bahwa waktu yang paling 
tepat untuk mendidik anak adalah sebelum usia 6 tahun. Sementara bagi John Amus Comenius 
dalam bukunya The School of Infants menjelaskan : pendidikan anak berlangsung sejalan 
dengan bermain adalah realisasi dari pengembangan diri dan kehidupan anak. Selanjutnya 
Johann Pestolozzi (1746-1827), berpendapat bahwa pendidikan dimulai di rumah, melalui 
berbagai pengalaman indera yang dialaminya. Oleh karena itu, kurikulum sekolah Peztolozzi 
didasarkan pada perkembangan anak dan keyakinannya bahwa “self-discovery” merupakan 
proses belajar yang terbaik bagi anak usia dini. 
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Pada tahun 1837, Friedrich Frobel (1782-1852) mendirikan sekolah khusus untuk anak, 
menyimpulkan bahwa pendidikan pada usia dini merupakan fondasi terpenting bagi 
perkembangan anak selanjutnya. Menurut Frobel bermain adalah pendidikan, dan sebagai pusat 
dari semua kegiatan tersebut adalah menyatukan anak dengan Tuhan. Ekspresi diri, kepekaan 
persepsi, dan hidup secara harmonis antara satu dengan yang lainnya merupakan dasar 
pendidikan di sekolah Frobel. 
 
Berbagai Pandangan tentang Kreativitas 
Kreativitas merupakan suatu konsep yang dapat dijelaskan dari berbagai sudut pandang. Sudut 
pandang tersebut akan mempengaruhi arti kreativitas. Beberapa definisi kreativitas dirumuskan 
berdasarkan sudut pandang yang ditekankan pada kepribadian, sementar pandangan lain 
mendefinisikan kreativitas dari sudut pandang yang berkaitan dengan produk yang dihasilkan. 
Sementara yang lainnya mendasarkan definisi kreativitas pada control yang dilakukan manusia 
terhadap tekanan-tekanan yang dialaminya, seperti tekanan akan terjadinya suatu kemunduran 
atau regresi (Kitano dan Kirby, 1986:193-202). 
 
Kreativitas sebagai Kontrol Terhadap Regresi 
Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan tekanan regresi yang 
dialaminya, Definisi ini didasarkan pada pandangan atau teori psikoanalisis. Pandangan ini 
sangat berpengaruh pada tahun 1920-1950. Dalam masa ini, tokoh-tokoh psikoaanalisis yang 
terkemuka diantaranya adalah psikoanalisis tentang Sigmund Freud, Carl Gustav Jung, Ernest 
Kris dan Lawrence Kubie (Kitano dan Kirby, 1986:36-56). Pandangan psikoanalisis tentang 
pribadi manusia dapat dijelaskan berdasarkan 3 tingkat kesadaran manusia, yaitu sadar, ambang 
sadar, ambang kesadaran dan tidak sadar.  
 
Ambang kesadaran berisi berbagai aspek yang yang berkaitan dengan harapan, ide dan cita-cita 
yang kehadirannya kadang-kadang tidak disadari. Harapan dan keinginan yang tidak disadari. 
Harapan dan keinginan yang tidak sesuai keinginannya akan muncul dalam bentuk mimpi. 
 
Selanjutnya psikoanalisis memandang kepribadian manusia terdiri dari rangkaian susunan yaitu 
id, ego dan super ego. Id berkaitan dengan ketidaksadaran yang bersifat instingtif dan mencari 
kesenangan. Misalnya keinginan untuk selalu makan makanan yang lezat. Ego berkaitan dengan 
kesadaran dan tanggung jawab yang berfungsi mengontrol tekanan-tekanan yang dikeluarkan 
oleh id. Misalnya membatasi diri untuk memakan makanan lezat dan berlemak. Ego mewakili 
kesadaran akan sesuatu yang nyata dan masuk akal, sehingga membantu manusia terhadap nilai-
nilai ideal yang ada di masyarakat. 
 
Pandangan tersebut di atas menjelaskan kreativitas sebagai proses pelepasan kontrol ego 
sehingga memungkinkan ambang sadar manusia dapat diwujudkan dalam bentuk berbagai ide 
dan karya lainnya. Misalnya karya seni seperti lukisan dan musik. 
 
Kreativitas sebagai Aktualisasi Ke-giftted-an dan Keberbakatan 
Clark (1983) mengemukakan bahwa kreativitas adalah ekspresi tertinggi dari kemampuan 
individu yang dikelompokkan ke dalam gifted dan berbakat, yaitu individu yang memiliki 
tingkat intelegensi 130-150. Pendapat Clark tentang kreativitas ini digambarkan dalam model 
yang dikenal model integrative, seperi di bawah ini. 
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Model Integratif 
 
Aspek-aspek yang mempengaruhi Kreativitas 
Bertitik tolak dari pengertian kreativitas yang telah dijelaskan di bagian sebelumnya, maka 
dapat diidentifikasi aspek-aspek yang mempengaruhi kreativitas, seperti di bawah ini. 
1. Aspek Kemampuan Kognitif 
Kemampuan kognitif (kemampuan berpikir) merupakan salah satu aspek yang berpengaruh 
terhadap munculnya kreativitas seseorang. Kemampuan berpikir yang dapat 
mengembangkan kreativitas adalah kemampuan berpikir secara divergen, yaitu kemampuan 
untuk memikirkan berbagai alternative pemecahan suatu masalah. 
2. Aspek Intuisi dan Imajinasi 
Kreativitas berkaitan dengan aktivitas belahan otak kanan. Oleh sebab itu, intuitif dan 
imajinatif merupakan aspek lain yang mempengaruhi munculnya kreativitas. 
3. Aspek Penginderaan 
Kreativitas dipengaruhi oleh aspek kemampuan melakukan penginderaan, yaitu kemampuan 
menggunakan pancaindera secara peka. Kepekaan dalam penginderaan ini menyebabkan 
seseorang dapat menemukan sesuatu yang tidak dapat dilihat atau dipikirkan oleh orang 
lain. 
4. Aspek Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi adalah aspek yang berkaitan dengan keuletan, kesabaran dan ketabahan 
dalam menghadapi ketidakpastian dan berbagai masalah yang berkaitan dengan kreativitas. 
 
 
 
 
185 
SEMINAR NASIONAL – Pengabdian Kepada Masyarakat 
PELATIHAN MENGGAMBAR UNTUK ANAK USIA SD PUTRA-PUTRI KARYAWAN & DOSEN FSRD  
UNIVERSITAS TRISAKTI JAKARTA 
Karakter Kreativitas 
1. Kelancaran 
Kelancaran yaitu kemampuan untuk memberikan jawaban dan mengemukakan pendapat 
atau ide-ide dengan lancar. 
2. Kelenturan 
Kelenturan yaitu kemampuan untuk mengemukakan berbagai alternative dalam pemecahan 
masalah. 
3. Keaslian 
Keaslian yaitu kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide atau karya yang asli pemikiran 
sendiri. 
4. Elaborasi 
Kemampuan untuk memperluas ide dan aspek-aspek yang mungkin tidak terpikirkan atau 
terlihat oleh orang lain. 
5. Keuletan dan Kesabaran 
Keuletan dalam menghadapi rintangan dan kesabaran dalam menghadapi suatu situsi yang 
tidak menentu merupakan aspek yang mempengaruhi kreativitas. 
 
C. PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM ini dilaksanakan mundur dari jadwal yang telah ditentukan, akan tetapi tetap 
berjalan sesuai dengan rencana program. Proses berjalan dari pengajuan proposal, survey, 
sosialisasi program kepada para karyawan FSRD yang memiliki putra/putri usia SD untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan ini, karena memberikan manfaat bagi perkembangan kreativitas. 
Selanjutnya dipilih hari Sabtu dan berlangsung selama 3 jam, dimulai dari pukul 10.00-13.00. 
Para peserta dalam praktek menggambar ini cukup bersemangat, meskipun ada 2 peserta anak 
yang tidak mengikuti proses pelatihan, disebabkan karena ketidak siapan personal dalam 
menghadapi pelatihan. 
 
Dari hasil pelatihan ini, pada umumnya peserta dapat menyelesaikan gambarnya masing-masing 
dengan arahan pelatih seperti : bagaimana menggambar bentuk obyek yang benar, perbandingan 
antara obyek yang digambar dan bidang kertas sebagai bidang olahan, sehingga komposisi 
gambar lebih seimbang dan proposional. 
 
Untuk tahap berikutnya, peserta hanya melengkapi gambarnya dengan imajinasi dan kreativitas 
nya masing-masing. Hasil yang didapat, tiap peserta memiliki gaya/karakter yang berbeda, 
meskipun memilih tema yang sama seperti tema pemandangan alam. Inti dari proses kegitan 
pelatihan gambar ini adalah kebebasan berekspresi dalam bentuk gambar/drawing.  
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Menggambar 
(R. Candrastuti, 2015) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Para Peserta dan Tim Pelatihan 
(R. Candrastuti, 2015) 
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Gambar 3. Karya : Fikri, Usia 5 Tahun 
(R. Candrastuti, 2015) 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Karya : Adam Rafie, Usia 7 Tahun 
(R. Candrastuti, 2015) 
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D. SIMPULAN 
Pada dasarnya, kegiatan pelatihan menggambar ini merupakan kegiatan yang menyenangkan, 
fun dan menghibur bagi para peserta. Sebagian para peserta adalah anak-anak karyawan yang 
pernah mengikuti pelatihan tahun 2014, dengan menggunakan alat /media gambar crayon 
berwarna. Dan pada PKM tahun 2015 ini, mereka mencoba praktek menggambar dengan media 
spidol 12 warna. 
 
Dengan adanya perubahan media gambar tersebut, tidaklah menjadi hambatan bagi peserta, 
bahkan ada seorang peserta yang berusia 5 tahun dan pernah mengikuti pelatihan tahun lalu, 
mengalami kemajuan yang signifikan jika dibandingkan hasil gambar sebelumnya. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil gambar yang terkini yaitu adanya beberapa criteria penilaian seperti: 
penguasaan komposisi gambar yang maksimal, bentuk-bentuk variatif, garis-garis dan warna 
yang kontras, ekspresif/berani. Tema pemandangan alam dengan obyek rumah dan 
lingkungannya masih menjadi tema favorit dari peserta pelatihan. Akan tetapi ada yang 
menonjol dari hasil gambar-gambar peserta yaitu ekspresi warna dan garis lebih berani. Hal ini 
disebabkan karena media spidol berwarna memiliki warna lebih kontras dan cerah, dengan 
ujung pena lebih runcing. Sangat berbeda dengan media crayon yang memiliki ujung tumpul, 
pekat dan agak bertekstur.  
 
Dari gambar-gambar yang dihasilkan tentu saja secara keseluruhan, lebih sederhana dari aspek 
garis-garisnya selain warna-warna yang cerah. 
 
Sebenarnya kegiatan pelatihan menggambar ini ditujukan pada anak usia SD, akan tetapi dari 11 
peserta ada 2 peserta PAUD dan 1 orang kelas TK B. Dari 1 orang peserta PAUD, hasil 
gambarnya berupa garis-garis warna ekspresif dan abstrak. Belum menunjukkan obyek tertentu, 
tetapi cukup unik dan menarik. 
Jadi usia anak-anak pada pelatihan ini dapat diperluas lagi, meskipun tetap usia SD adalah usia 
yang tepat untuk mendapat pelatihan yang sesuai dengan kemampuan intelegensi maupun 
kreativitas masing-masing. 
 
Jika ditinjau dari program PKM ini, ada banyak hal yang dapat diterapkan di masyarakat selain 
masyarakat kampus sendiri, karena manfaat dari kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kreativitas anak-anak dalam mengungkapkan gagasan-gagasannya melalui media 
gambar. Dengan dicobanya alat gambar yang berbeda pada tiap pelatihan, hasil pelatihan 
menggambarpun berbeda. Disinilah peran pelatih agar program ini berhasil dari tahap awal 
hingga akhir pelaksanaan. 
 
Ada beberapa kaitan ilmu-ilmu yang dapat mendukung dan melengkapi kegiatan pelatihan 
menggambar tersebut, seperti ilmu pendidikan, psikologi anak dan lain-lain. Pada prakteknya 
bisa digunakan sebagai dasar kegiatan pelatihan yang sejenis. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Program  PKM adalah program mono yang dilaksanakan tahun 2015, merupakan lanjutan dari 
program tahun lalu 2014 yang sasarannya adalah putra-putri karyawan FSRD yang masih usia 
SD. Kegiatan berlangsung di Gedung P, Lantai 2, kampus Universitas Trisakti. 
 
Sebelumnya kami sampaikan ucapan TERIMA KASIH kepada : 
1. Karyawan FSRD sebagai orang tua anak-anak peserta pelatihan menggambar. 
2. Anak-anak peserta pelatihan. 
3. Anggota tim pelatihan. 
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PELATIHAN MENGGAMBAR UNTUK ANAK USIA SD PUTRA-PUTRI KARYAWAN & DOSEN FSRD  
UNIVERSITAS TRISAKTI JAKARTA 
Yang telah membantu proses dan pelaksanaan program pelatihan menggambar ini dari awal 
hingga akhir kegiatan, sesuai dengan perencanaan. 
 
Khususnya bagi anak-anak peserta pelatihan yang telah berpartisipasi dan memberikan 
kontribusinya akan kegiatan ini. Dengan demikian pelatih berharap mudah-mudahan program 
ini dapat bermanfaat, baik bagi para peserta maupun untuk orang tua pada umumnya. 
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